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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan merupakan  suatu wadah yang terdiri atas sekumpulan orang 

yangbekerjasama untuk menjalankan fungsi manajemen yang terdiri dari 

manajemen sumberdaya manusia, manajemen keuangan, dan manajemen 

pemasaran. Tujuan utama didirikannya perusahaan yaitu untuk memperoleh 

keuntungan  dan meningkatkan kesejahteraan. Perusahaan dapat memperoleh 

keuntungan dari roda bisnis yang dilakukan baik dalam bentuk barang maupun 

jasa. Perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur kegiatan bisnisnya dalam 

bentuk barang. Perusahaan dagang melakukan kegiatan menjual barang dagang 

serta tidak terlibat dalam kegiatan produksi. Perusahaan manufaktur memproduksi 

barang secara langsung dan dijual pada konsumen. 

Codeshop merupakan salah satu perusahaan dagang berskala nasional yang 

bergerak dibidang penjualan produk yang berkaitan dengan identifikasi data. 

Codeshop salah satu perusahaan yang memenuhi kebutuhan sistem barcode. 

Selain itu, Codeshop juga menjual kebutuhan comsumableuntuk printer barcode 

seperti label, wristband dan ribbon barcode. 

Penjualan merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam kegiatan 

pemasaran dalam sebuah perusahaan. Eksistensi dan kesinambungan hidup 

perusahaan sangat bergantung pada kemampuannya dalam menghasilkan 

pemasukan kas dari hasil penjualan produknya. Umumnya setiap perusahaan 
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berusaha untuk mengoptimalkan kegiatan usahanya agar mendapatkan laba yang 

maksimal, laba tersebut diperoleh dari hasil penjualan dari transaksi penjualan 

atas produk yang dibeli konsumen. 

Penjualan pada umumnya terdapat dua jenis yaitu penjualan secara tunai dan 

penjualan secara kredit. Muyadi (2013:455) mengemukakan bahwa Penjualan 

tunai adalah penjualan yang mewajibkan pembeli pembayaran sesuai dengan 

harga produk sebelum barang diserahkan ke pembeli. Penjualan secara tunai akan 

menghasilkan kas bagi Codeshop. Samryn (2014:250) mengemukakan bahwa 

penjualan kredit adalah penjualan yang direalisasikan dengan timbulnya tagihan 

atau piutang kepada pembeli. Penjualan kredit akan menimbulkan piutang bagi 

perusahaan yang nantinya akan dilanjutkan dengan proses penagihan piutang pada 

konsumen untuk menerima kas. 

Soemantri (2000:151) mengemukakan bahwa piutang merupakan hak untuk 

menagih sejumlah uang dari si penjual kepada si pembeli akibat dari adanya 

transaksi penjualan kredit. Bagian yang bersangkutan dengan masalah piutang 

adalah bagian penagihan. Bagian tersebut mempunyai tugas memberikan 

peringatan mengenai informasi pelunasan sebelum tanggal jatuh tempo dan 

malakukan penagihan pada konsumen. 

Codeshop merupakan perusahaanyang sebagian besar aktivitas bisnis atau 

penjualannya dilakukan secara kredit tujuannya agar bisa bertahan dalam 

menghadapi persaingan yang semakin kompetitif. Hal ini dikarenakan penjualan 

secara kredit lebih diminati pembeli. Omset perusahaan sangat berpengaruh dari 

segi kebijakan kapasitas penjualan tunai maupun penjualan kredit. Masalah yang 
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dihadapi Codeshop ini masih ada beberapa customer yang pembayaran hutangnya 

melebihi batas waktu yang ditentukan. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya 

piutang yang telah lewat jatuh tempo sehingga berpengaruh terhadap omset 

perusahaan.  Dalam hal ini bagian penagihan piutang harus aktif dalam melakukan 

penagihan piutang tersebut karena jika dibiarkan akan mempengaruhi kas 

perusahaan. Masalah terkait piutang perlu diberi controlling khusus agar 

menghindari resiko yang akan timbul dikemudian hari. Terkait hal itu maka 

diperlukan adanya prosedur yang baik dalam proses penagihan piutang di 

Codeshop. 

Wujud sistem akuntansi adalah sistem penjualan tunai dan kredit, dan sistem 

pengendalian internal terhadap piutang usaha sebagai landasan teori dan 

permasalahan penelitiannya. Dari latar belakang tersebut , penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “TINJAUAN TERHADAP SISTEM 

AKUNTANSI PIUTANG PADA CODESHOP”. 

 

1.2 Tujuan Studi Lapang 

Tujuan dari studi lapang ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui sistem akuntansi piutang pada Codeshop. 

2. Untuk mengetahui prosedur penagihan piutang pada Codeshop. 

3. Untuk mengetahui sistem pengendalian internal atas piutang pada Codeshop. 

 

1.3 Manfaat Studi Lapang 

Manfaat yang diperoleh dari studi lapang ini meliputi : 
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1. Bagi penulis dapat memperdalam pengetahuan tentang sistem akuntansi 

piutang pada Codeshop. 

2. Bagi Codeshop dapat memberikan masukan kepada bagian penagihan yang 

berguna untuk memperbaiki kebijakan perusahaan terkait sistem dan prosedur 

akuntansi piutang pada Codeshop. 

3. Bagi pihak lain sebagai bahan acuan yang akan melakukan atau melanjutkan 

penelitian sesuai dengan judul Tugas Akhir ini. 

 

1.4 Ruang Lingkup Studi Lapang 

Ruang lingkup studi lapang meliputi pembahasan mengenai sistem dan 

prosedur akuntansi piutang pada Codeshop. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif dengan cara antara lain : 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan keterangan tentang 

informasi yang dibutuhkan dari perusahaan secara langsung. Wawancara ini 

ditujukan kepada bagian penagihan piutang di Codeshop yang berhubungan 

dengan obyek/masalah yang diteliti dengan tujuan untuk melengkapi data 

yang diperlukan. 
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2. Pengamatan (Observasi) 

Melakukan pengamatan secara langsung di Codeshop dengan cara 

mengamati obyek penelitian untuk memperoleh data yang akurat dan 

mengetahui prosedur yang diterapkan oleh perusahaan. Kegiatan dilakukan 

dengan observasi pada bagian penagihan piutang di Codeshop. 

 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan dan mempelajari 

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penagihan piutang, dengan 

tujuan untuk mengumpulkan informasi yang relevan dengan topik. 

 

 

 

 

 

 

 

 


